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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya upaya hakim perempuan di
Pengadilan Agama Martapura dalam mengedukasi pihak Pemohon dan Termohon
dalam perkara dispensasi, sehingga menyebabkan Termohon berkata jujur menyatakan
bahwa dirinya merasa belum siap lahir dan bathin untuk menikah diusia dini. Oleh
sebab itu, hakim perempuan mendapatkan kendala yang dilakukan oleh Pemohon di luar
pengadilan, karena telah berhasil mengedukasi Termohon.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya hakim perempuan
dalam memberikan edukasi pada perkara dispensasi dan untuk mengetahui kendala
hakim perempuan dalam memberikan perkara dispensasi.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris berupa penelitian lapangan (field
research), yang berlokasi di Pengadilan Agama Martapura Kelas 1B. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik wawancara.
Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan teknik editing, deskripsi, dan matriks.
Untuk memperoleh kesimpulan maka, penulis melakukan analisis secara normatif
terhadap data yang telah didapat.

Dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada upaya dan kendala
hakim perempuan dalam mengedukasi perkara dispensasi kawin. Adapun upaya
Informan 1, 11, dan Il memiliki kesamaan bahwa upaya yang dilakukan hakim adalah
mendorong orang tua serta mencegah tidak terjadinya perkawinan di bawah umur
dengan memberikan edukasi terhadap Pemohon dan Termohon mengenai kondisi
psikologis, kesehatan dan kesiapan untuk melangsungkan perkawinan serta tentang
sebab akibatnya apabila pernikahan dilakukan belum cukup umur dan agar menunda
pernikahannya terlebih dahulu. Adapun kendala yang didapatkan setiap informan
berbeda, Informan | tidak hadirnya orang tua di persidangan sehingga hakim mengalami
kesulitan dalam memeriksa alat-alat bukti. Informan Il mengalami kendala diteror
karena hakim menolak permohonan dispensasi dengan mempertimbangan perlindungan
dan kepentingan anak sesuai peraturan perundang-undangan. Sedangkan Informan IlI,
selama menangani perkara dispensasi tidak pernah mengalami kendala.



